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Abstract

This research aims to describe the process and results of character education for 4th-grade students at
PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur thru an educational and habit-based approach. Using a case study
design. The research results indicate progressive behavioral development in most students,
particularly in greeting and showing respect, bowing when passing teachers, sitting neatly, and
walking politely. The changes were not uniform, but the majority of students showed consistent
improvement from the first to the third week. Daily guidance in routine forums has proven effective
because it optimizes the teacher's role as a moral figqure, emotional support, and strengthener of the
microsystem environment within the updated Bronfenbrenner bioecological framework, where direct
interaction, relationship dynamics, and the influence of technology that accompanies daily life become
an integral part of the developmental process. This research confirms that structured, repetitive, and
example-based character development can help migrant children build moral and social stability.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses dan hasil pembinaan adab pada siswa kelas
4 di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur melalui pendekatan edukatif dan berbasis pembiasaan.
Menggunakan desain studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan
perilaku yang progresif pada sebagian besar siswa, terutama dalam kebiasaan salam dan
salim, menundukkan badan saat melewati guru, duduk rapi, serta berjalan sopan.
Perubahan tersebut tidak berlangsung merata, tetapi mayoritas siswa memperlihatkan
peningkatan konsisten dari minggu pertama hingga ketiga. Pembinaan harian dalam forum
rutin terbukti efektif karena mengoptimalkan peran guru sebagai figur moral, penyangga
emosional, serta penguat lingkungan mikrosistem dalam kerangka bio-ekologi
Bronfenbrenner yang diperbarui di mana interaksi langsung, dinamika hubungan, dan
pengaruh teknologi yang menyertai kehidupan sehari-hari menjadi bagian integral dari
proses perkembangan. Penelitian ini menegaskan bahwa pembinaan adab yang dilakukan
secara terstruktur, berulang, dan berbasis keteladanan mampu membantu anak migran
membangun kestabilan moral dan sosial.
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Pendahuluan

Fenomena anak migran Indonesia memperlihatkan kompleksitas persoalan sosial
dan pendidikan yang membutuhkan perhatian serius (Wulan, Muslihudin, & Wijayanti,
2023). Anak-anak ini tidak hanya harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, tetapi
juga menghadapi beragam hambatan struktural, mulai dari ketidakjelasan status dokumen
yang membuat mereka rentan terhadap razia imigrasi dan stigma sosial, hingga keterbatasan
akses terhadap layanan publik seperti pendidikan (Anggraeni, 2025). Banyak sekolah formal
menolak siswa tanpa dokumen resmi, sementara biaya pendidikan swasta berada di luar
jangkauan sebagian besar keluarga migran (Wijaya et al, 2024). Selain itu, layanan
pendidikan yang tersedia bagi komunitas migran sering kali belum memberikan kualitas
pembelajaran yang memadai, sehingga anak-anak mengalami ketertinggalan dalam aspek
akademik maupun sosial (Azizah, 2022).

Di tengah kondisi tersebut, PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur hadir sebagai alternatif
pendidikan nonformal yang menawarkan ruang belajar aman, fleksibel, dan sesuai dengan
kebutuhan anak migran (Afidah et al.,, 2025). Meskipun demikian, proses perkembangan
anak tetap memerlukan kehadiran dan dukungan orang tua sebagai fondasi utama
pembentukan emosi, perilaku, dan moral, karena keterlibatan orang tua berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional dan karakter anak (Ahmad, Hassan,
Ahmad, Chua, & Othman, 2024). Realitas menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua
migran memiliki beban kerja yang tinggi sehingga interaksi harian dengan anak sangat
terbatas, serupa dengan temuan bahwa anak-anak yang ditinggal bekerja atau memiliki
orang tua dengan jam kerja panjang mengalami penurunan dukungan emosional dan
kesulitan dalam penyesuaian sosial (Adawiyah & Sujadi, 2025). Minimnya waktu bersama
keluarga menyebabkan berkurangnya dukungan emosional, lemahnya pengawasan
perilaku, dan tidak optimalnya penanaman nilai dasar di rumah. Kekosongan interaksi
bermakna ini berdampak pada rendahnya stabilitas emosi, rutinitas belajar yang tidak
konsisten, serta melemahnya pengendalian diri pada anak (Sartika, Mashudi, & Nuroniah,
2025).

Kondisi tersebut menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak dapat dipahami
sebatas capaian akademik dalam pembelajaran formal. Anak migran membutuhkan
lingkungan yang mampu memberi dukungan psikososial, keteladanan moral, dan struktur
perilaku yang konsisten sebagai bagian dari proses tumbuh kembang mereka (Hernawati et
al., 2023). Pada konteks ini, pendidikan adab memiliki kedudukan penting sebagai dasar
pembentukan sikap hormat, pengendalian diri, dan kemampuan berinteraksi selaras dengan
lingkungan sosial yang beragam (Sjamsir, Rozie, Dewi, & Liana, 2024; Tandana, Yowa, &
Manik, 2022). Pemikiran Al-Ghazali dan KH. Hasyim Asy’ari juga menekankan pentingnya
internalisasi nilai melalui pembiasaan, keteladanan, dan penguatan moral secara
berkelanjutan (Islami, 2025; Jadidah, 2024), sehingga pendidikan adab menjadi kerangka
yang relevan bagi anak migran yang tengah membangun identitas dan karakter.

Kerangka konseptual penelitian ini semakin diperkuat oleh teori perkembangan
moral Kohlberg dan teori pembelajaran sosial Bandura, yang memandang nilai moral
sebagai hasil proses pengalaman dan observasi terhadap figur yang diteladani. Lebih jauh
lagi, model bioekologi Bronfenbrenner generasi terbaru (Bioecological PPCT Model)
memberikan perspektif komprehensif mengenai perkembangan anak migran. Model ini
menekankan bahwa perkembangan ditentukan oleh proximal processes yakni interaksi
bermakna yang terjadi secara berulang antara anak dan lingkungannya yang dipengaruhi
oleh karakteristik individu, konteks sosial berlapis, serta dinamika waktu (U Bronfenbrenner
& Morris, 2006). Pada anak migran, proximal processes kerap terganggu akibat minimnya
interaksi dengan orang tua, tekanan ekonomi, kondisi psikososial, serta lingkungan urban
yang sarat teknologi. Oleh karena itu, PKBM berperan penting sebagai ruang interaksi stabil
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yang mampu mengimbangi kurangnya dukungan keluarga dan menghadirkan struktur
pembinaan yang berkelanjutan.

Sejalan dengan itu, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan adab
melalui praktik harian, penguatan perilaku positif, dan keteladanan terbukti mampu
meningkatkan empati, kemampuan mengendalikan diri, dan kualitas interaksi sosial anak
(Aziz, Napitupulu, & Nurliana, 2024; Nurani, Pratiwi, Situmorang, & Lestari, 2024). Namun,
berbagai studi menegaskan bahwa banyak lembaga pendidikan nonformal masih
memprioritaskan capaian akademik dan belum memberi ruang yang cukup bagi pembinaan
adab secara sistematis, terutama pada anak migran yang menghadapi dinamika sosial dan
emosional yang menantang (Muslem & Hayatina, 2021; Rosmiati, Syahid, & Igbal, 2022).
Beberapa penelitian menyoroti bahwa pendidikan karakter umumnya dilakukan melalui
pembelajaran nilai, pengawasan perilaku, atau kegiatan religius (Hidayat, 2022; Maulidiyah
& Fihayati, 2025), sementara kajian lain menekankan pentingnya peran guru dan lingkungan
belajar dalam membentuk kedisiplinan dan sikap hormat (Frinaety, 2023; Nurani et al.,
2024). Akan tetapi, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana pembinaan adab
dijalankan secara bertahap melalui pembiasaan, keteladanan, praktik langsung, dan
interaksi rutin sehari-hari terutama dalam lembaga nonformal luar negeri yang menampung
anak migran. Di sisi lain, belum ada kajian yang secara eksplisit memposisikan pembiasaan
adab sebagai intervensi ekologis yang dapat mengisi kekosongan fungsi keluarga dalam
perkembangan moral anak migran.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menelaah pelaksanaan Forum Pembiasaan
Adab pada siswa kelas 4 di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur yang berlangsung pada 22
September-13 Oktober. Program ini dirancang dan dilaksanakan oleh guru melalui kegiatan
terstruktur yang menekankan keteladanan, penguatan perilaku positif, dan interaksi harian
di kelas sebagai bagian integral dari proses belajar. Upaya ini hadir sebagai respons atas
keterbatasan pembinaan karakter di lingkungan keluarga dan bertujuan untuk memahami
bagaimana pembiasaan adab secara konsisten dapat memperkuat stabilitas emosi,
membangun integritas moral, dan meningkatkan kemampuan adaptasi sosial anak migran
dalam pendidikan nonformal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam proses pembinaan adab harian dalam konteks pendidikan
anak migran di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur. Pendekatan ini dipilih karena studi kasus
memungkinkan penelaahan fenomena secara kontekstual dan menyeluruh, termasuk
dinamika interaksi dan praktik pembiasaan yang berlangsung secara alami (] W Creswell &
Creswell, 2023; Yin, 2018). Penelitian dilaksanakan pada 22 September-13 Oktober 2025
selama kegiatan pembinaan adab harian pukul 13.00-13.45, sehingga memberikan ruang
untuk mengamati praktik internalisasi nilai dalam situasi autentik.

Partisipan ditentukan melalui purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara
sengaja berdasarkan relevansi dan kedalaman informasi (Etikan, 2020). Partisipan terdiri atas
45 siswa kelas 4, dua guru pendamping, dan satu koordinator program; pemilihan siswa
kelas 4 mempertimbangkan stabilitas perkembangan kognitif yang mendukung akurasi
observasi perilaku (Sari, 2024). Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara
semi-terstruktur, dan dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap pra-lapangan
(perizinan, penetapan partisipan, penyusunan instrumen), tahap lapangan (observasi harian,
wawancara terjadwal, pengumpulan dokumentasi), serta analisis sementara selama proses
pengumpulan data untuk menyesuaikan fokus penelitian.

Instrumen penelitian menempatkan peneliti sebagai instrumen utama sesuai
karakteristik penelitian kualitatif (Johon W Creswell & Poth, 2018), didukung pedoman
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observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi visual. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, & Saldafia (2014)Miles et al. (2014)
mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan secara
iteratif. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi metode dan sumber, member checking,
serta peer debriefing (Denzin, 2017), sementara seluruh proses dilaksanakan sesuai etika
penelitian sosial yang telah disetujui oleh pihak PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur.

Hasil dan Pembahasan
Kondisi Awal Pembinaan Adab Anak Migran di PKBM

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pembinaan adab di PKBM PNF KBRI
Kuala Lumpur berlangsung dalam konteks sosial yang kompleks, ditandai oleh
ketidakstabilan emosi anak dan keterbatasan pendampingan harian akibat pola kerja orang
tua migran. Dalam perspektif teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, kondisi ini
merefleksikan lemahnya microsystem anak, khususnya relasi langsung dengan orang tua
sebagai figur utama pembentuk perilaku. Ketidakseimbangan tersebut berdampak pada
mesosystem, di mana hubungan antara rumah dan sekolah tidak terbangun secara optimal.
Secara empirik, situasi ini tampak dari rendahnya penerapan adab dasar dalam interaksi
sehari-hari siswa, seperti tidak memberi salam kepada guru, tidak menunjukkan sikap tubuh
yang sopan, serta inkonsistensi dalam praktik salim. Temuan ini menegaskan adanya
kekosongan rujukan moral yang berulang dan stabil dalam kehidupan anak migran.

Pembinaan adab di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur berlangsung dalam konteks
sosial yang ditandai oleh ketidakstabilan emosi dan kurangnya pendampingan harian akibat
pekerjaan orang tua migran. Menurut teori ekologi Bronfenbrenner, kondisi ini
mencerminkan ketidakseimbangan pada microsystem anak, yaitu hubungan langsung
dengan orang tua yang tidak stabil. Dampaknya meluas ke mesosystem, di mana hubungan
antara rumah dan sekolah menjadi renggang, sehingga sekolah harus mengisi kekosongan
tersebut. Fenomena ini menggambarkan adanya kekosongan rujukan moral yang
sebelumnya juga diidentifikasi oleh Hidayat (2022)Hidayat (2022) serta Ni‘'mah, Listo, &
Astuti (2025), yang menekankan bahwa anak migran sering kehilangan figur pendamping
yang dapat memberikan contoh perilaku yang berulang dan stabil. Kondisi tersebut
dipertegas oleh Sembiring (2023) yang menyatakan bahwa ketidakstabilan perilaku lebih
mudah muncul pada anak yang tidak memiliki figur pengasuh harian yang konsisten. Pada
saat yang sama, Tarigan & Sembiring (2024) menunjukkan bahwa anak migran cenderung
menggantungkan penataan perilaku sosialnya pada figur tepercaya di lingkungan terdekat
dalam hal ini guru sehingga sekolah berfungsi sebagai pusat stabilitas moral yang mengisi
lemahnya peran keluarga dalam pembentukan adab dasar.

Peran Guru dan Sekolah sebagai Pusat Stabilitas Moral

Dalam konteks tersebut, sekolah khususnya PKBM, mengambil peran strategis
sebagai pusat stabilitas moral dan emosional bagi anak migran. Guru tidak lagi berfungsi
semata sebagai penyampai materi akademik, melainkan berkembang menjadi figur
signifikan yang menyediakan rasa aman, keteraturan, dan keteladanan nilai. Temuan ini
sejalan dengan kajian tentang anak migran yang menunjukkan bahwa dalam situasi
lemahnya pendampingan keluarga, anak cenderung menggantungkan penataan perilaku
sosialnya pada figur tepercaya di lingkungan terdekat. Dengan demikian, sekolah berfungsi
sebagai kompensator atas rapuhnya microsystem keluarga dan menjadi ruang utama
internalisasi adab dasar. Kesadaran inilah yang kemudian mendorong pengelola dan guru
PKBM untuk merancang pembinaan adab secara terstruktur dan berkelanjutan.

Dalam hal ini, eran guru kemudian berkembang melampaui fungsi akademik dan
menjadi penyangga emosional serta moral bagi anak migran sebagai bentuk kompensasi atas
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lemahnya dukungan pada level microsystem menurut teori ekologi perkembangan (Urie
Bronfenbrenner, 1979). Kesadaran ini mendorong koordinator program dan guru
pendamping untuk menyusun pembinaan adab secara terstruktur melalui forum
pembiasaan adab yang diintegrasikan ke seluruh siswa. Forum tersebut dilaksanakan setiap
Senin hingga Kamis pukul 13.00-13.45 dan menjadi ruang yang memungkinkan siswa
mengalami dan mempraktikkan nilai moral secara langsung, mulai dari salam, salim,
penggunaan bahasa tubuh yang sopan, hingga penghormatan terhadap guru dan teman
sebaya. Model pembinaan berbasis rutinitas ini selaras dengan pemikiran Jadidah (2024) dan
Nurgenti (2025) yang menekankan pentingnya pendidikan nilai yang ditanamkan melalui
pengalaman keseharian yang berulang dan bermakna. Dengan demikian, PKBM tidak hanya
memperbaiki perilaku yang tampak, tetapi juga memperkuat stabilitas emosi dan
memperkokoh internalisasi adab dalam diri anak migran.

Tahap Edukasi dan Peneladanan: Awal Kesadaran Moral

Tahap awal implementasi pembinaan adab dimulai melalui sesi edukasi dan
peneladanan yang dilakukan guru dalam forum pembiasaan. Guru memberikan penjelasan
singkat mengenai makna setiap praktik adab, disertai peragaan konkret yang dapat diamati
dan ditiru oleh siswa. Pada fase ini, respons siswa menunjukkan keterlibatan yang beragam,
mulai dari meningkatnya fokus perhatian, ekspresi keterkejutan, hingga rasa ingin tahu
terhadap makna tindakan yang sebelumnya mereka lakukan secara mekanis atau bahkan
tidak dilakukan sama sekali. Respons ini mengindikasikan bahwa sebagian besar nilai adab
merupakan pengalaman baru bagi siswa. Temuan ini menguatkan teori pembelajaran sosial
Bandura bahwa anak belajar secara efektif melalui imitasi terhadap figur signifikan, serta
menegaskan peran keteladanan guru sebagai fondasi awal pembentukan kesadaran moral.

Berangkat dari gambaran yang muncul pada tahap observasi awal, proses
pendampingan kemudian diarahkan pada sesi edukasi dan peneladanan yang menjadi inti
pembinaan adab di PKBM. Guru memasuki tahap ini melalui forum pembiasaan adab yang
dilaksanakan setelah observasi, di mana mereka memberikan penjelasan singkat mengenai
makna salam, salim, cara berjalan sopan, dan cara duduk rapi. Setiap penjelasan diperkuat
dengan peragaan konkret, lalu beberapa siswa diminta mempraktikkan di hadapan teman-
teman mereka.

Pada fase ini, siswa mulai memperlihatkan berbagai respons awal yang
menunjukkan keterlibatan mereka terhadap materi dan peneladanan adab yang
disampaikan. Banyak di antara mereka yang tampak lebih fokus: duduk lebih tertib,
menatap guru dengan rasa ingin tahu, dan mengikuti peragaan dengan mimik serius.
Beberapa siswa menunjukkan ekspresi terkejut kecil ketika mendengar penjelasan mengenai
makna salam atau sikap tubuh yang sopan, menandakan bahwa sebagian informasi tersebut
merupakan hal baru bagi mereka. Ada pula yang saling berbisik pelan, sekadar memastikan
pemahamannya atau membandingkan kebiasaan mereka selama ini dengan contoh yang
diberikan guru. Meskipun beberapa masih tampak malu atau ragu saat diminta mencoba,
sebagian besar memperlihatkan kesiapan untuk menerima pembiasaan baru, sebagai tanda
munculnya kesadaran mengenai pentingnya adab dalam keseharian mereka.

Tahapan ini memperkuat teori pembelajaran sosial Bandura (1977) bahwa anak
belajar melalui imitasi terhadap figur signifikan. Perspektif ini sejalan pula dengan literatur
Lickona (2019) yang menegaskan bahwa modeling merupakan metode paling efektif dalam
pendidikan karakter, terutama pada konteks yang memerlukan stabilisasi moral. Randolph
et al. (2024) dan Cristo & Ching (2023) juga menyoroti bahwa keteladanan guru dapat
meningkatkan rasa percaya dan rasa aman, hal yang sangat penting bagi anak migran yang
hidup dalam ketidakpastian. Kepekaan imitasi pada usia sekolah dasar (Dewi, Hambali, &
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Hotifah, 2021; Prihatiningrum, Efendi, & Khurniawati, 2024) semakin memperkuat
efektivitas tahap peneladanan ini.

Fenomena Transfer Nilai dan Internalisasi Adab

Temuan menarik dalam penelitian ini adalah munculnya fenomena transfer nilai, di
mana praktik adab tidak lagi terbatas pada relasi guru-siswa, tetapi meluas ke interaksi
antarteman sebaya, relawan, dan tamu. Siswa mulai menerapkan salam, salim, dan sikap
sopan secara spontan di luar konteks forum pembiasaan. Bahkan, sebagian siswa
mengembangkan “aturan kecil versi mereka” untuk saling mengingatkan ketika ada teman
yang lupa menerapkan adab. Fenomena ini menunjukkan bahwa adab telah mengalami
proses internalisasi, tidak lagi dipahami sebagai instruksi eksternal dari guru, melainkan
sebagai nilai yang dianggap penting dan layak dipertahankan. Aspek ini menjadi temuan
signifikan karena memperlihatkan keberhasilan pembinaan adab dalam membentuk
kesadaran kolektif siswa.

Tahap praktik kemudian berlangsung secara berulang dalam forum pembiasaan
adab maupun aktivitas harian. Pada minggu pertama, sebagian besar siswa masih
memerlukan arahan verbal hampir setiap kali, baik dalam salam dan salim maupun dalam
duduk rapi dan berjalan sopan. Beberapa siswa tampak kebingungan memaknai maksud
tindakan tersebut, misalnya ada yang memberi salam sambil tetap berjalan tergesa-gesa,
atau salim tanpa kontak mata. Sebagian lainnya menirukan gerakan guru dengan ragu-ragu,
seakan ingin memastikan apakah tindakan tersebut benar atau justru mengundang
perhatian negatif sebuah respons yang menunjukkan jejak pengalaman mereka hidup dalam
lingkungan yang tidak stabil dan sering kali penuh tekanan.

Memasuki minggu kedua, respons siswa mulai berubah bukan hanya secara
perilaku, tetapi juga pada aspek emosional. Sejumlah siswa mulai mengambil inisiatif
spontan: beberapa langsung mengucapkan salam ketika melihat guru, sementara yang lain
menundukkan badan tanpa instruksi. Namun yang lebih menarik, beberapa siswa mulai
menunjukkan antusiasme melalui senyum kecil atau saling memberi contoh kepada
temannya.. Bahkan muncul fenomena yang tidak terduga: dua siswa yang sebelumnya
sering terlibat konflik mulai menunjukkan perubahan interaksi yang lebih kooperatif. Ini
mengindikasikan bahwa pembiasaan adab tidak hanya membentuk kebiasaan personal,
tetapi juga memengaruhi dinamika sosial mereka, terutama bagi anak migran yang sehari-
hari membangun kedekatan melalui pola interaksi yang spontan dan emosional.

Pada minggu ketiga, pembiasaan tidak hanya tampak stabil pada mayoritas siswa,
tetapi juga menunjukkan pola “transfer kebiasaan” yang menjadi temuan unik. Salam dan
salim tidak lagi hanya dilakukan kepada guru, tetapi juga mulai diterapkan antar teman
sebaya, bahkan kepada relawan dan tamu yang tidak mereka kenal sebelumnya. Sikap
duduk rapi muncul sebelum forum dimulai, ditandai dengan meja yang dirapikan tanpa
diminta serta posisi duduk yang seragam. Cara berjalan sopan juga mulai diterapkan di
luar ruang kelas: beberapa siswa terlihat menahan langkah ketika melewati lorong PKBM,
bahkan setelah forum selesai. Yang lebih menarik, satu kelompok siswa mulai membuat
“aturan kecil versi mereka” misalnya dengan memberi tanda atau kode tertentu ketika
temannya lupa melakukan salam, ini menunjukkan internalisasi adab bukan hanya sebagai
instruksi guru, tetapi sebagai nilai yang mereka anggap penting dan ingin pertahankan.

Meski demikian, masih terdapat beberapa siswa dengan kecenderungan motorik
aktif yang memerlukan penguatan verbal dan visual. Namun konteks ini justru menegaskan
variasi respons dalam proses adaptasi anak migran, sekaligus menunjukkan bahwa
pembiasaan adab di PKBM dampaknya meluas hingga aspek emosional dan hubungan
sosial mereka. Proses ini selaras dengan pemikiran Noddings (2015) mengenai pembiasaan
afektif, serta penelitian Parajuli (2023) dan Maliksi & Ching (2023) yang menegaskan bahwa
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praktik yang dikaitkan dengan konteks keseharian siswa lebih mudah diterima. Selain itu,
manajemen kelas positif (Chaulagain, 2023; Granger et al., 2024; Monteiro, Carvalho, &
Santos, 2021) terbukti memperkuat fenomena “transfer nilai” yang muncul secara spontan
dalam interaksi sosial siswa sebuah hasil yang jarang dibahas dalam kajian tentang anak
migran.

Refleksi dan Evaluasi sebagai Penguat Kesadaran Moral

Proses refleksi dan evaluasi yang dilakukan secara rutin menjadi elemen penting
dalam memperdalam internalisasi nilai adab. Guru memberikan umpan balik terhadap
perilaku yang muncul, sementara siswa diberi ruang untuk merefleksikan tindakan mereka
sendiri. Dalam beberapa kesempatan, siswa mampu mengungkapkan alasan mengapa
mereka memberi salam atau duduk dengan rapi, menandakan perkembangan pemahaman
moral dari sekadar meniru menuju kesadaran nilai. Refleksi ini berperan dalam
mengembangkan kemampuan meta-kognitif moral siswa dan memperkuat kontrol diri.
Dalam kerangka teori ekologi, interaksi reflektif antara guru dan siswa memperkuat
mesosystem anak, karena kualitas relasi yang terbangun secara langsung memengaruhi
perkembangan moral dan emosional mereka.

Tahap refleksi dan evaluasi dilakukan setiap sesi forum berlangsung. Guru
memberikan umpan balik tentang perilaku yang muncul, dan beberapa siswa mengajukan
refleksi tentang tindakan mereka, seperti alasan mereka memberi salam atau duduk dengan
rapi. Bahkan, muncul komentar spontan dari siswa yang menunjukkan bahwa mereka
mulai memahami alasan sebuah adab harus dilakukan.. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pemahaman moral telah berkembang dari sekadar meniru menjadi kesadaran nilai. Hal ini
konsisten dengan temuan Fajarwati & Nugrahanta (2022) serta Ramasari et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa refleksi memperkuat internalisasi nilai dan membantu siswa
mengembangkan kemampuan meta-kognitif moral. Suryani & Istiqgomah (2025)
menambahkan bahwa refleksi mampu menjembatani konsep moral dengan tindakan nyata,
sementara Ramadani & Ubaidilah (2023) menegaskan bahwa refleksi meningkatkan kontrol
diri dan disiplin internal. Namun sebagaimana dinyatakan oleh Widiaputri et al. (2023),
stabilitas perilaku membutuhkan repetisi jangka panjang dan dukungan lingkungan yang
konsisten. Dalam perspektif teori ekologi, tahapan refleksi ini memperkuat mesosystem anak,
karena interaksi guru-siswa yang berkualitas memberikan pengaruh langsung pada
perkembangan moral dan emosional mereka.

Temuan pada tahap refleksi ini juga memperluas pemahaman mengenai posisi adab
dalam proses belajar, di mana penghormatan kepada guru bukan hanya tampak sebagai
tindakan sosial yang sopan, tetapi menjadi fondasi psikologis dan nilai bagi keterbukaan
siswa terhadap pembelajaran. Temuan tersebut selaras dengan pandangan KH. Hasyim
Asy’ari yang menegaskan bahwa adab kepada guru merupakan prasyarat bagi keberkahan
ilmu. Perspektif ini ditegaskan kembali oleh H Malik & Thobroni (2024) serta Islami (2025),
yang menunjukkan bahwa hubungan hormat dan percaya antara murid dan guru mampu
menguatkan kesiapan emosional siswa serta memperdalam penerimaan mereka terhadap
nilai moral. Dalam konteks anak migran yang dibentuk oleh ketidakstabilan relasional,
prinsip ini menjadi semakin relevan karena adab kepada guru berfungsi sebagai jangkar
emosional dan moral yang memberi rasa aman sekaligus arah perilaku.

Secara keseluruhan, integrasi observasi, edukasi, peneladanan, praktik, dan refleksi
menghasilkan perubahan perilaku progresif. Salam dan salim yang awalnya jarang
dilakukan berubah menjadi kebiasaan; cara berjalan sopan mulai muncul secara spontan
ketika siswa melewati guru; dan sikap duduk rapi semakin konsisten. Interaksi guru-siswa
yang hangat, forum rutin yang memberikan struktur, serta kesempatan siswa untuk saling
memberi umpan balik menjadikan pembinaan adab bukan hanya sekadar prosedur, tetapi
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pengalaman moral yang hidup. Temuan ini memperkuat penelitian yang menekankan
bahwa pendidikan karakter efektif membutuhkan kombinasi antara relasi emosional,
pembiasaan, keteladanan, dan refleksi (Parindrasuri, Anam, & Fitriyah, 2024; Rahmawati &
Solfema, 2023; Umar, Ismail, & Syawie, 2021). Dalam konteks migrasi, pendekatan ini
membantu anak membangun ketahanan moral dan sosial yang lebih kokoh untuk
menghadapi dinamika kehidupan migran dalam jangka panjang, dan dalam kerangka teori
ekologi, intervensi ini memperkuat microsystem dan mesosystem anak yang sebelumnya
rapuh.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada durasi pengamatan yang relatif singkat
sehingga belum mampu memotret keberlanjutan perilaku dalam jangka panjang. Selain itu,
penelitian hanya berfokus pada satu kelas sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan
ke keseluruhan kelompok anak migran. Penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas dan
periode observasi lebih panjang diperlukan untuk menguji stabilitas internalisasi adab
dalam berbagai situasi.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan adab melalui observasi, edukasi,
peneladanan, praktik, dan refleksi mampu meningkatkan perilaku sopan santun bagi
sebagian besar siswa anak migran di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur. Kebiasaan salam-
salim, duduk rapi, dan berjalan sopan berkembang secara bertahap, meskipun tidak berhasil
merata pada seluruh siswa. Temuan ini menegaskan peran guru sebagai figur moral
sekaligus penyangga emosional, serta memperlihatkan bahwa lingkungan sekolah dapat
menutup kekosongan rujukan nilai pada anak migran sebagaimana dijelaskan dalam teori
ekologi. Hasil penelitian merekomendasikan perlunya pembinaan adab dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan dengan melibatkan seluruh guru serta memperpanjang
pendampingan harian. Komunikasi dengan orang tua migran juga perlu diperkuat agar
pembiasaan di sekolah mendapat dukungan dari rumah. Penelitian selanjutnya disarankan
mencakup periode lebih panjang dan lebih banyak kelas untuk menguji keberlanjutan dan
konsistensi internalisasi adab pada konteks anak migran yang lebih luas.
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